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ABSTRAK	
	

Struktur	 komunitas	 lamun	 di	 pulau	 Kelapa	 dan	 Kelapa	 Dua,	 kepulauan	 Seribu,	 Jakarta	 telah	
dilakukan	untuk	mengetahui	keanekaragaman,	kerapatan,	dan	penutupan	jenis.	Lamun	diambil	
dari	tahun	2016	s/d	2018	dengan	menggunakan	metode	transek	kuadrat	dengan	3	kali	ulangan.	
Lamun	 yang	 ditemukan	 sebanyak	 5	 jenis,	 diantaranya	 yaitu	 Cymodocea	 rotundata,	 Thalassia	
hemprichii,	Cymodocea	 serrulata,	Halophila	 ovalis	 dan	Halophila	minoris	 yang	memiliki	 indeks	
keanekaragaman	H’	=	1	≤	H’	≤	3	yaitu	pada	kisaran	1,767-6,031.	Persen	penutupan	lamun	pada	
kurun	waktu	tiga	tahun	secara	berurutan	yaitu	57,96%,	54,72%	dan	66,24%	untuk	pulau	Kelapa	
Dua,	 sedangkan	 pada	 pulau	 Kelapa	 yaitu	 27,72%,	 37,26%	 dan	 68,4%.	 Kerapatan	 tertinggi	 di	
pulau	Kelapa	yang	mengalami	peningkatan	setiap	tahunnya	sampai	mencapai	250,889	Ind/m2,	
sedangkan	pada	stasiun	pulau	Kelapa	Dua	dalam	kurun	waktu	 tiga	 tahun	berfluktuasi	dimana	
pada	 tahun	 terakhir	 mengalami	 penuruan	 dari	 228,5	 Ind/m2	 menjadi	 207,33	 Ind/m2.	
Keanekaragaman	 lamun	yang	didapatkan	berkategori	 sedang	dengan	persentasi	penutupan	di	
kedua	lokasi	setiap	tahunnya	yakni	>50%.	
	
Kata	kunci:	 Lamun,	struktur	komunitas,	persentase	penutupan.	
	
	

ABSTRACT	
	

The	 structure	 of	 seagrass	 communities	 on	 the	 islands	 of	Kelapa	and	Kelapa	Dua,	 Seribu	 Islands,	
Jakarta	has	been	carried	out	to	determine	the	diversity,	density,	and	species	cover.	However,	it	was	
taken	 from	 2016	 to	 2018	 using	 the	 quadratic	 transect	method	 with	 3	 replications.	 5	 species	 of	
seagrass	were	found,	including	Cymodocea	rotundata,	Thalassia	hemprichii,	Cymodocea	serrulata,	
Halophila	ovalis	and	Halophila	minoris	which	had	a	diversity	 index	of	H'	=	1	H'3	 in	 the	range	of	
1.767-6,031.	 Percentage	 of	 seagrass	 cover	 in	 three	 consecutive	 years	were	 57.96%,	 54.72%	 and
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	66.24%	 for	 Kelapa	 Dua	 Island,	 while	 on	 Kelapa	 Island	 were	 27.72%,	 37.26%	 and	 68.4%.	 The	
highest	density	is	on	Kelapa	Island	which	has	increased	every	year	to	reach	250,889	Ind/m2,	while	
at	 Kelapa	 Dua	 Island	 station	 it	 has	 fluctuated	 within	 three	 years	 where	 in	 the	 last	 year	 it	 has	
decreased	 from	 228.5	 Ind/m2	 to	 207.33	 Ind/m2.	 The	 seagrass	 diversity	 obtained	 was	 in	 the	
medium	category	with	the	percentage	of	coverage	in	both	locations	every	year,	namely	>50%.	
	
Keywords:	community	structure,	precentage	of	closure,	seagrass..	
	
	
1. PENDAHULUAN	

Lamun	 merupakan	 salah	 satu	
tumbuhan	 ekosistem	 sumberdaya	 alam	
yang	 berada	 diperairan	 dangkal	 dan	
memiliki	banyak	manfaat	bagi	biota	yang	
berasosiasi	 dengan	 lingkungan	
sekitarnya.	 Lamun	 dapat	 dikatakan	 juga	
sebagai	 sumber	 kehidupan	 bagi	
kehidupan	biota	 laut	yang	bernaungan	di	
dalamnya	(Sari	et	al.,	2021).	

Pertumbuhan	 lamun	 dibatasi	 oleh	
beberapa	 faktor	 yang	 meliputi	 salinitas,	
kecerahan,	 substrat	dan	 juga	 temperatur.	
Faktor	yang	paling	berpengaruh	terhadap	
pertumbuhan	 lamun	 adalah	 kedalaman	
air	 yang	 menentukan	 tingkat	 kecerahan	
air	 karena	 disebabkannya	 oleh	 ukuran	
daun	yang	besar	sehingga	mempengaruhi	
fotosintesis	 dan	 pertumbuhannya	 serta	
terdapat	pengaruh	arus	pada	pola	pasang	
surut	 yang	 akan	mempengaruhi	 larutnya	
nutrien	 dalam	 air	 yang	 bermanfaat	 bagi	
pertumbuhan	 lamun	 (Christon	 et	 al.,	
2012).	

Lamun	 adalah	 tumbuhan	 yang	
hidup	 di	 habitat	 estuari	 sampai	 laut	
dalam	 dan	 terdistribusi	 dari	 lintang	 0	
sampai	 40	 LU/LS	 (Hogarth,	 2007;	
Waycott	 et	 al.,	 2004).	 Komunitas	 lamun	
dengan	 jenis	yang	sama	akan	membentuk	
padang	 lamun	 sehingga	 memberikan	
fungsi	 dan	 manfaat	 untuk	 lingkungan	
perairan.	 Fungsi	 lamun	 diantaranya	

sebagai	 penyumbang	 nutrisi	 karena	
memiliki	tingkat	produktivitas	yang	tinggi	
(Kamarrudin	et	al.,	2015;	Tangke,	2010).	

Padang	 lamun	memiliki	peran	dan	
fungsi	 ekologi	 yang	 penting	 di	 ekosistem	
perairan.	 Ekosistem	 lamun	 memiliki	
fungsi	 selain	 sebagai	 produsen	 juga	
sebagai	 habitat	 biota	 lain	 yaitu	 berupa	
tempat	 pemijahan,	 daerah	 asuhan,	 dan	
daerah	 mencari	 makan.	 Selain	 itu	
ekosistem	 padang	 lamun	 berfungsi	
sebagai	penangkap	sedimen,	serta	sebagai	
pendaur	zat	hara	 (Kusumaningtyas	et	al.,	
2016).	

Sehubungan	 dengan	 peran	
ekologis	 dan	 potensi	 ekosistem	 lamun	
yang	 tumbuh	 pada	 perairan	 di	 pesisir	
pulau	Kelapa	Dua	dan	pulau	Kelapa	serta	
kurang	 adanya	 informasi	 mengenai	
kondisi	 lamun	di	perairan	tersebut,	maka	
keberadaan	 lamun	 di	 suatu	 wilayah	
sangat	 penting	 untuk	 diketahui	 dan	
dianalisis.	 Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	
memberikan	 informasi	mengenai	 kondisi	
komunitas	 ekosistem	 lamun	 dengan	
melihat	 tingkat	 keanekaragaman,	
kerapatan,	dan	penutupan	jenis	lamun.	

	
2. METODOLOGI	PENELITIAN	
Lokasi	dan	Pengambilan	Data	

Penelitian	 dilakukan	 di	 pulau	
Kelapa	dan	Kelapa	Dua,	Kepulauan	Seribu,	
Provinsi	 Jakarta,	 Indonesia	 pada	 bulan	
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September	 2016	 –	 Agustus	 2018.	 Pulau	
Kelapa	Dua	masuk	kedalam	perairan	yang	
tergolong	kecil	 seperti	yang	didefinisikan	
dalam	 UU	 1	 Tahun	 2014	 tentang	
Pengelolaan	 Wilayah	 Pesisir	 dan	 pulau-
pulau	 kecil	 yang	 memiliki	 ukuran	 yang	
kurang	 dari	 2000	 km2	 beserta	
perairannya	 (Yudhantoko	 et	 al.,	 2016).	
Pulau	 Kelapa	 memiliki	 luas	 13,09	 ha,	
wilayah	 ini	 merupakan	 wilayah	 pulau	
berpenduduk	 yang	 dijadikan	 pusat	
pemerintahan	 Kelurahan	 Pulau	 Kelapa.	
Penduduk	 yang	 berada	 di	 Pulau	 Kelapa	
dengan	 jumlah	 35.364	 jiwa	 (Miswan,	
2019).	

Metode	 yang	 digunakan	 untuk	
pengambilan	 data	 lamun	 yakni	 transek	
kuadrat	 (Ansal	 et	 al.,	 2017)	 yang	
ditempatkan	 berdasarkan	 perbedaan	
kerapatan	 dan	 penutupan	 secara	 visual,	
dengan	 acuan	 Seagrass	 Watch.	
Pengambilan	 data	 di	 kedua	 lokasi	
tersebut	menggunakan	transek	50	meter,	
dengan	menarik	transek	dari	bibir	pantai	
ke	 arah	 laut	 dengan	 tegak	 lurus,	 setiap	
interval	 10	 meter	 pada	 transek	 di	
letakkan	 kuadrat	 berukuran	 25	 cm	 x	 25	
cm.	 Pada	 setiap	 pulau	 terdapat	 3	 stasiun	
dan	 masing-masing	 stasiun	 dibuat	 tiga	
kali	 pengulangan.	 Sampel	 lamun	 yang	
terdapat	 di	 lokasi	 penelitian	 diambil	
hingga	 akarnya	 (rhizoma)	 dan	
dikumpulkan	 dalam	 kantong	 sampel.	
Identifikasi	 sampel	 lamun	 dilakukan	
berdasarkan	karakteristik	morfologi	yang	
mengacu	pada	Rahmawati	et	al.,	(2014).	
	
Analisis	Data		

Teknik	 analisis	 data	 yang	
digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 yaitu	
menggunakan	 struktur	 komunitas	 lamun	

dan	 analisis	 kualitas	 perairan	 disajikan	
secara	 deskriptif.	 Data	 yang	 diperoleh	
dari	 Pulau	 Kelapa	 dan	 Kelapa	 Dua	
kemudian	 diolah	 dan	 dianalisis	 untuk	
mengetahui	beberapa	parameter	struktur	
vegetasi	sebagai	berikut:		
	
a.	Frekuensi	Jenis	

Frekuensi	jenis	(Fi)	adalah	peluang	
suatu	spesies	ditemukan	dalam	titik	yang	
diamati,	 bertujuan	 untuk	 mengetahui	
penyebaran	 jenis	 lamun	 dalam	
komunitas.	 Spesies	 yang	 mempunyai	
frekuensi	besar	umumnya,	memiliki	daya	
adaptasi	yang	lebih	tinggi	terhadap	faktor	
lingkungannya.	 Frekuensi	 spesies	
dihitung	 dengan	 rumus	 (Sitaba	 et	 al.,	
2021):		

Fi	=	!"
Ʃ!
	

	
Keterangan:	
Fi	 =	 Frekuensi	Jenis	ke-i	
Pi	 =	 Jumlah	 petak	 sampel	 tempat	

ditemukan	jenis	ke-i		
𝛴p	 =	 jumlah	 total	 petak	 sampel	 yang	

diamati	
	
b.	Frekuensi	Relatif			

Frekuensi	 relatif	 (FR)	 adalah	
perbandingan	 antara	 frekuensi	 jenis	
dengan	 jumlah	 frekuensi	 untuk	 seluruh	
jenis,	 dengan	 tujuan	 untuk	 mengetahui	
persentase	 penyebaran	 jenis	 lamun	
tersebut	 dalam	 komunitas.	 Frekuensi	
relatif	 lamun	 dapat	 dihitung	 dengan	
persamaan	(Sitaba	et	al.,	2021):	

	
FR	=	$"

Ʃ$
	

Keterangan:	
FR	 =	 Frekuensi	relatif	(%)	
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Fi		 =	 Frekuensi	jenis	ke-i	
𝛴F	 =	 Jumlah	 frekuensi	 untuk	 seluruh	

jenis	
	
c.	Persen	Cover	Lamun		

Persen	 cover	 spesies	 lamun	
diestimasi	 berdasarkan	 standar	
persentase	 penutupan	 yang	 digunakan	
dalam	monitoring	 lamun	 Seagrass	Watch	
(Herandarudewi	 et	 al.,	 2019).	
Penggunaan	 standar	 ini	 sangat	 penting	
untuk	 menghindari	 bias	 karena	 astimasi	
didasarkan	pada	pengamatan	visual	yang	
bersifat	 kualitatif	 dan	 semi	 kuantitatif.	
Persen	 cover	 lamun	 bertujuan	 untuk	
mengetahui	kerapatan	dan	kondisi	lamun	
dalam	suatu	area.		

	
d.	Indeks	Nilai	Penting		

Indeks	 nilai	 penting	 (INP)	
bertujuan	untuk	menghitung	keseluruhan	
dari	 peranan	 jenis	 lamun	 di	 dalam	 satu	
komunitas.	 Indeks	 nilai	 penting	 (INP)	
berkisar	 antara	 0	 -	 300.	 Semakin	 tinggi	
nilai	 INP	 suatu	 spesies	 relatif	 terhadap	
spesies	 lainnya,	 maka	 semakin	 tinggi	
peranan	spesies	pada	komunitas	tersebut	
(Bengkal	 et	 al.,	 2019).	 Rumus	 yang	
digunakan	untuk	INP	yaitu:		

INP	=	FR	+	KR	+	PR		
Keterangan:	
INP	 =	 Indeks	nilai	penting		
FR		 =	 Frekuensi	relatif	
KR	 =		 Kerapatan	relatif		
PR	 =		 Penutup	relatif		
	
e.	 Indeks	 Keanekaragaman	 Shannon-
Weanner		

Indeks	 ini	 digunakan	 untuk	
mengetahui	 keanekaragaman	 jenis	 biota	
di	 perairan.	 Persamaan	 yang	 digunakan	

untuk	 menghitung	 indeks	 adalah	
persamaan	 Shannon-Weanner	 (Lefaan,	
2008):		

H’	=	−∑ pi	ln	pi%
"&' 	

Keterangan:	
H’	 =	Indeks	 keanekaragaman	 Shannon-

Weanner		
Pi		 =	ni/N		
ni		 =	Jumlah	individu	jenis	ke-i		
N		 =	Jumlah	total	individu		
S		 =	Jumlah	spesies	
Kriteria:		
H’	<	1	 =	 Keanekaragaman	rendah		
1<H’<3	 =	 Keanekaragaman	sedang	
H’	>	3	 =	 Keanekaragaman	tinggi	
	
f.	Pola	Penyebaran	Lamun		

Penyebaran	 adalah	 parameter	
kualitatif	 yang	 menggambarkan	
keberadaan	 spesies	 organisme	 pada	
ruang	 secara	 horizontal.	 Menurut	 (Ansal	
et	 al.,	 2017)	 pola	 penyebaran	 digunakan	
untuk	 mengetahui	 sebaran	 jenis	 suatu	
komunitas	pada	 stasiun	 tertentu.	Dengan	
menghitung	nilai	penyebaran	maka	dapat	
ditentukan	 pola	 penyebaran	 yakni,	
penyebaran	 secara	 acak,	 seragam,	 dan	
berkelompok.	Pengolahan	data	untuk	pola	
penyebaran	 setiap	 spesies	 digunakan	
rumus	 Indeks	 Penyebaran	 Morisita	
sebagai	berikut:		

Id	=	%(∑ *!"
#$% +,
,(,+')

	

Keterangan:		
ID	 =	 Indeks	Penyebaran	Morisita		
N		 =	 Jumlah	plot	
N		 =	 Jumlah	individu	dalam	n	plot		
X		 =	 Jumlah	individu	pada	tiap-tiap	plot		
Kriteria	 nilai	 Indeks	 Morisita	 menurut	
(Saputro	 et	 al.,	 2018)	 adalah	 sebagai	
berikut:		
Id	=	1	 :	pola	penyebaran	individu	acak		
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Id	=	<1	 :	pola	 penyebaran	 individu	
merata	

Id	>	 :	pola	 penyebaran	 individu	
mengelompok	

	
3. HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
	 Terdapat	 5	 jenis	 lamun	 yang	
diperoleh	 di	 pulau	 Kelapa	 dan	 3	 jenis	 di	
pulau	Kelapa	Dua	dalam	kurun	waktu	tiga	
tahun.	 Jenis	 lamun	 di	 kedua	 pulau	
tersebut	 mewakili	 2	 famili	 lamun	 yang	
berbeda	 yaitu	 famili	 Potamogetonaceae	
dan	 Hydrocharitaceae	 (Tabel	 1).	 Jenis	
lamun	penyusun	di	perairan	pulau	Kelapa	
yaitu,	 Cymodocea	 rotundata,	 Cymodocea	

serullata,	 Halophila	 minoris,	 Halophila	
ovalis,	dan	Thalassia	hempricii,	sedangkan	
di	 perairan	 pulau	 Kelapa	 Dua	 yaitu	
Cymodocea	 rotundata,	 Halophila	 ovalis,	
dan	 Thalassia	 hempricii.	 Menurut	
Kawaroe	 dan	Nugraha	 (2016),	 ekosistem	
padang	 lamun	 campuran	 merupakan	
ekosistem	 lamun	 yang	 terdiri	 dari	 tiga	
spesies	lamun	.	Perbedaan	jumlah	spesies	
untuk	 setiap	 lokasi	 kemungkinan	
disebabkan	 oleh	 adanya	 perbedaan	
karakteristik	 habitat.	 Masing-masing	
habitat	 akan	 mempengaruhi	 keberadaan	
lamun	sesuai	dengan	karakteristik	habitat	
(Yusmiati,	2015).	

	
Tabel	1.	Komposisi	keanekaragaman	jenis	lamun	di	Pulau	Kelapa	dan	Kelapa	Dua	

Famili	 Spesies	 Pulau	Kelapa	Dua	 Pulau	Kelapa	
2016	 2017	 2018	 2016	 2017	 2018	

Potamogetonaceae	 Cydmodocea	rotundata	 +	 +	 +	 +	 +	 +	
Cymodocea	serullata	 -	 -	 -	 -	 -	 +	

Hydrocharitaceae	 Halophila	minoris	 -	 -	 -	 -	 -	 +	
Halophila	ovalis	 +	 +	 +	 -	 +	 +	
Thalassia	hemprici	 +	 +	 +	 +	 +	 +	

Keterangan:	(+)	ditemukan,	(-)	tidak	ditemukan	
	

	
Gambar	1.	Persentase	penutupan	lamun	
di					Pulau	Kelapa	(Error	bars	Stdev)	

	
	 Penutupan	 Lamun	 Persentase	
tutupan	lamun	tertinggi	pada	tahun	2016	
di	 pulau	 Kelapa	 adalah	 jenis	 lamun	
Cymodocea	rotundata	(24,12%),	Thalassia	
hempricii	 (2,52%),	 Halophila	 ovalis	
(1,08%),	 Cymodocea	 serullata	 dan	

Halophila	 minoris	 masing-masing	 (0%)	
secara	 berurutan.	 Tahun	 2017	 tutupan	
tertinggi	 adalah	 Cymodocea	 rotundata	
(32,94%),	 Thalassia	 hempricii	 (3,24%),	
Halophila	 ovalis	 (1,08%),	 Cymodocea	
serullata	 dan	 Halophila	 minoris	 masing-
masing	 (0%)	 secara	 berurutan,	
sedangkan	 tahun	 2018	 yang	 memiliki	
tutupan	 tertinggi	 adalah	 Cymodocea	
rotundata	 (42,48%),	 Thalassia	 hempricii	
(20,88%),	 Halophila	 minoris	 (2,16%),	
Cymodocea	 serullata	 dan	Halophila	 ovalis	
masing-masing	(1,44%)	secara	berurutan	
(Gambar	1).		
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Gambar	2.	Persentase	penutupan	lamun	
di	Pulau	Kelapa	Dua	(Error	bars	Stdev)		

	

	
Gambar	3.	Persentase	penutupan	lamun	
di	Pulau	Kelapa	Dua	(Error	bars	Stdev)	

	
	 Persentase	 tutupan	 total	 jenis	
lamun	 pada	 kurun	 waktu	 tiga	 tahun	 di	
pulau	 Kelapa	 Dua	 memiliki	 nilai	 yang	
beragam	 (Gambar	 2	 dan	 3).	 Tutupan	
tertinggi	pada	tahun	2016	di	pulau	Kelapa	
adalah	 jenis	 lamun	Cymodocea	 rotundata	
(55,8%),	 Thalassia	 hempricii	 (2,16%),	
Halophila	 ovalis	 (0%),	 secara	 berurutan.	
Tahun	 2017	 tutupan	 tertinggi	 adalah	
Thalassia	 hempricii	 (29,88%),	Cymodocea	
rotundata	 (21,6%),	 Halophila	 ovalis	
(3,24%)	 secara	 berurutan,	 sedangkan	
tahun	 2018	 yang	 memiliki	 tutupan	
tertinggi	 adalah	 Cymodocea	 rotundata	
(36%),	 Thalassia	 hempricii	 (25,2%)	 dan	
Halophila	ovalis	(5,04%)	secara	berurutan	
(Gambar	2).	Tutupan	tertinggi	pada	tahun	
2016	 terdapat	 pada	 pulau	 Kelapa	 Dua	
yakni	 (57,96%),	 sedangkan	 tahun	 2018	

yang	 memiliki	 tutupan	 tertinggi	 adalah	
pulau	Kelapa	(68,4%)	(Gambar	3).	
	

	
Gambar	4.	Kerapatan	jenis	lamun	di		
Pulau	Kelapa	Dua	(Error	bars	Stdev)	

	

	
Gambar	5.	Keanekaragaman	lamun	di	

Pulau	Kelapa	dan	Kelapa	Dua	
	

Nilai	 indeks	 keanekaragaman	 di	
kedua	 lokasi	 penelitian	 berkisar	 1,767-
6,031	 dalam	 kurun	 waktu	 tiga	 tahun.	
Hasil	 menunjukkan	 di	 perairan	 pulau	
Kelapa	memiliki	 indeks	 keanekaragaman	
tertinggi	 terdapat	 pada	 tahun	 2018	
(6,031)	 termasuk	 dalam	 kategori	 tinggi	
(H’	 >	 3)	 sedangkan	 terendah	 terdapat	
pada	 tahun	 2017	 (2,444).	 Hasil	 analisis	
keanekaragaman	 lamun	 di	 pulau	 Kelapa	
pada	tahun	2017	tergolong	sedang	karena	
nilai	H’	 =	 1	 ≤	H’	 ≤	 3.	Menurut	 Simamora	
(2012),	 semakin	 tinggi	 nilai	 indeks	
keanekaragaman	 suatu	 perairan	 maka	
semakin	 rendah	 pula	 tingkat	
pencemarannya,	 sedangkan	 di	 pulau	
Kelapa	 Dua	 hasil	 menunjukkan	 pada	
tahun	 2018	 yang	 memiliki	 indeks	
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keanekaragaman	 tertinggi	 sebesar	 2,090	
dan	 terendah	 pada	 tahun	 2016	 sebesar	
1,767	 dengan	 masing-masing	 kategori	
sedang	(Gambar	4).		

	

	
Gambar	6.	Kerapatan	lamun	di		
Pulau		Kelapa	dan	Kelapa	Dua	

	

	
Gambar	7.	Kerapatan	lamun	di		
Pulau		Kelapa	dan	Kelapa	Dua	
	
Berdasarkan	 hasil	 yang	 diperoleh	

pada	 Gambar	 5	 dapat	 dilihat	 bahwa	
kerapatan	 tertinggi	 di	 stasiun	 pulau	
Kelapa	 yang	 mengalami	 peningkatan	
setiap	 tahunnya	 sampai	 mencapai	
250,889	 Ind/m2,	 sedangkan	pada	 stasiun	
pulau	Kelapa	Dua	dalam	kurun	waktu	tiga	
tahun	 berfluktuasi	 dimana	 pada	 tahun	
terakhir	mengalami	 penuruan	 dari	 228,5	
Ind/m2	 menjadi	 207,33	 Ind/m2.	
Kerapatan	 di	 stasiun	 pulau	 Kelapa	 di	
dukung	 kesesuaian	 substrat,	 kedalaman	
dan	perairan	 jernih	sehingga	penetrasian	
cahaya	 untuk	 melakukan	 proses	
fotosintesis	 berlangsung	 dengan	 baik.	

Nilai	 kecerahan	 yang	 tinggi	 sangat	
menguntungkan	 bagi	 lamun	 karena	
proses	 fotosintesis	 dapat	 berlangsung	
secara	 optimal,	 karena	 cahaya	 yang	
masuk	kedalam	kolom	air	sangat	penting	
untuk	 aktivitas	 fotosintesis	 (Christon	 et	
al.,	 2012).	 Kesesuaian	 substrat	 sangat	
menentukan	perkembangan	 lamun	subur	
atau	 tidak	 subur,	 substrat	 yang	 tipis	
mendorong	 lamun	 tidak	 berkembang	
dengan	 sehat.	 Sedangkan	 tingginya	
kerapatan	 di	 pulau	 Kelapa	 karena	
letaknya	 yang	 jauh	 dari	 pemukiman	
penduduk	serta	kurangnya	gangguan	dan	
aktivitas	 nelayan.	 Rendahnya	 kerapatan	
jenis	 pada	 kedua	 stasiun	 ini	 disebabkan	
oleh	sedikitnya	jumlah	jenis	yang	mampu	
beradaptasi	terhadap	faktor	lingkungan.	
	 Tabel	1	menunjukkan	bahwa	 jenis	
Thalassia	 hemprichii	 dan	 Cymodocea	
rotundata	 ditemukan	 di	 kedua	 lokasi	
penelitian	 pada	 setiap	 tahunnya.	 Kedua	
spesies	 tersebut	 merupakan	 spesies	
pionir	 pada	 ekosistem	 padang	 lamun,	
spesies	 ini	 memiliki	 	 	 	 	 kemampuan					
adaptasi	 	 	 	 	 yang	 sangat	 baik	 melalui	
sistem	 perakarannya	 sehingga	 	 	 dapat	
menyerap			nutrisi			pada	kondisi	substrat	
yang	 berbeda	 (Short,	 F.T.	 &	 Carruthers,	
2010).	 Menurut	 Anggraini	 (2008),	 jenis	
lamun	 T.	 hemprichii	 paling	 banyak	
ditemukan	 berasosiasi	 dengan	 jenis	 lain	
dan	 tumbuh	 baik	 sampai	 kedalaman	 25	
meter.	 Lamun	 jenis	 ini	biasanya	hidup	di	
area	 dengan	 substrat	 pasir	 hingga	
berlumpur	(Mujizat	Kawaroe	et	al.,	2016).	
Jenis	 lamun	 T.	 	 hemprichii	 dapat	
membentuk	 vegetasi	 monospesifik	 pada	
pasir	 kasar	 dan	 menjadi	 dominan	 hanya	
pada	 substrat	 keras,	 sedangkan	
Cymodocea	rotundata	hidup	pada	daerah	
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terumbu	 karang	 dan	 jenis	 ini	 juga	
umumnya	 membentuk	 padang	 atau	
vegetasi	 monospesifik.	 Kehadiran	 jenis	
Thalassia	 hemprichii	 yang	 banyak	 ini	
menunjukkan	 bahwa	 perairan	 pantai	
pulau	 Kelapa	 dan	 Kelapa	 Dua	
mendapatkan	 gangguan	 pada	 substrat	
dasarnya,	 terutama	 dari	 kegiatan	
pariwisata	 dan	 kegiatan	 nelayan	 di	
sekitar	lamun.	
	 Tipe	 substrat	 pada	 ekosistem	
lamun	 di	 pulau	Kelapa	 dan	 pulau	Kelapa	
Dua	 sebagian	 besar	 terdiri	 dari	 batu	 dan	
pasir,	 namun	 pasir	 lebih	 dominan	 pada	
semua	 titik.	 Thalassia	 	 	 hemprichii	
memiliki	 	 	 rimpang	 	 	 yang	 	 	 kuat	 	 	 dan	
panjang	 sehingga	mampu	menutupi	 area	
lebih	 luas	daripada	 lamun	 	 	 yang	 lainnya	
selain	 itu	 Thalassia	 hemprichii	 juga	
memiliki	 akar	 yang	 lebih	 besar	 dan	 kuat	
daripada	 lamun	 yang	 lainnya	 sehingga	
mempermudah	 	 	 dalam	 	 	 penyerapan	
nutrisi	 dan	 menembus	 substrat	
(Hidayatullah	et	al.,	2018),	oleh	karena	itu	
lamun	 jenis	 ini	 lebih	 mampu	 hidup	
dengan	baik	pada	substrat	pasir	di	pulau	
Kelapa	 dan	 pulau	 Kelapa	 Dua.	 Lamun	
jenis	 Cymodocee	 rotundata	 dan	
Cymodocea	 serrulata	 merupakan	 jenis	
lamun	yang	banyak	ditemukan	di	habitat	
bersubstrat	 pasir	 halus	 yang	 kaya	 akan	
kandungan	 bahan	 organik	 (Riniatsih,	
2016).	
	 Persentase	 penutupan	 total	 lamun	
di	 kedua	 stasiun	 penelitian	 pada	 kurun	
waktu	 tiga	 tahun	 secara	 berurutan	 yaitu	
57,96%,	54,72%	dan	66,24%	untuk	pulau	
Kelapa	Dua,	sedangkan	pada	pulau	Kelapa	
yaitu	 27,72%,	 37,26%	 dan	 68,4%.	
Berdasarkan	 Keputusan	 Menteri	 Negara	
Lingkungan	 Hidup	 No.	 200	 Tahun	 2004	

bahwa	 stasiun	1	 (pulau	Kelapa	Dua)	 dan	
stasiun	2	(pulau	Kelapa)	masuk	ke	dalam	
kondisi	 kurang	 sehat	 pada	 tahun	 2016	
dan	 2017	 (penutupan	 30-59,95),	 namun	
pada	tahun	2018	kedua	stasiun	penelitian	
mengalami	 perubahan	 kondisi	 menjadi	
sehat	 (penutupan	 ≥	 60%).	 Di	 lihat	 dari	
penutupan	 lamun	 yang	 ditemukan,	
daerah	 yang	 telah	 terganggu	 aktivitas	
manusia	 memiliki	 persen	 penutupan	
paling	 kecil	 dan	 penutupan	 lamun	 akan	
semakin	 tinggi	 pada	 daerah	 yang	 alami.	
Hal	 ini	 disebabkan	 gangguan	 ekosistem	
yang	diterima	 lamun	akibat	pembuangan	
limbah	 rumah	 tangga	 serta	 aktivitas	
masyarakat.	Komposisi	jenis,	luas	tutupan	
dan	 sebaran	 lamun	 dapat	 dipengaruhi	
ketersediaan	 nutrien	 pada	 substrat	 yang	
tidak	 merata	 sehingga	 lamun	 hanya	
tumbuh	pada	 titik	 tertentu	(Dahuri	et	al.,	
2004).	
	 	 Persentase	 tutupan	 lamun	
menggambarkan	 seberapa	 luas	 lamun	
yang	 menutupi	 suatu	 perairan	 dan	
biasanya	 dinyatakan	 dalam	 persen.	 Nilai	
persen	 penutupan	 lamun	 tidak	
bergantung	 pada	 nilai	 kerapatan	 jenis	
lamun,	 namun	 dipengaruhi	 juga	 oleh	
keadaan	 morfologi	 dari	 jenis	 lamun	
(Menajang	et	al.,	2017)	karena	lebar	daun	
lamun	 sangat	 mempengaruhi	 penutupan	
substrat,	 semakin	 lebar	 daun	 maka	
semakin	 besar	 kemampuan	 untuk	
menutupi	 substrat	 (Fahruddin	 et	 al.,	
2017).	
	 Indeks	 keanekaragaman	 suatu	
komunitas	dapat	menggambarkan	tingkat	
kestabilannya	 dari	 tahun	 2016	 hingga	
2018.	 Indeks	 keanekaragaman	 lamun	 di	
kedua	lokasi	penelitian	dapat	dilihat	pada	
Gambar	 4.	 Indeks	 keanekaragaman	
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tertinggi	 dapat	 terlihat	 pada	 tahun	 2018	
di	 Pulau	 Kelapa	 sebesar	 6.03147	
sedangkan	 di	 Pulau	 Kelapa	 Dua	
mendapatkan	nilai	2.09064.	

Nilai	indeks	keanekaragaman	yang	
tinggi	 berarti	 perbedaan	 jumlah	 individu	
diantara	 jenis-jenis	 penyusunnya	 tidak	
jauh	berbeda	atau	cenderung	merata	dan	
tidak	ditemukan	adanya	jenis	lamun	yang	
mendominasi.	 Menurut	 (Rappe,	 2010),	
keanekaragaman	 mempunyai	 nilai	
terbesar	 jika	semua	 individu	berasal	dari	
genus	 atau	 spesies	 yang	 berbeda-beda	
dan	 sebaliknya	 nilai	 terkecil	 diperoleh	
jika	 individu	 berasal	 dari	 spesies	 yang	
sama.	 nilai	 indeks	 keanekaragaman	
sedang	 menujukkan	 bahwa	 kondisi	
padang	 lamun	 di	 daerah	 tersebut	 relatif	
kurang	stabil	 lingkungannya	dikarenakan	
oleh	 kegiatan	 manusia	 di	 sekitar	 lamun	
dibandingkan	 dengan	 kondisi	 alam	
lingkungan,	 mengingat	 toleransi	 lamun	
terhadap	 suhu,	 salinitas	 maupun	 tipe	
substrat	 perairan.	 Perbedaan	
keanekaragaman	 dan	 distribusi	 lamun	
juga	 disebabkan	 oleh	 faktor	 kimia	 fisik	
seperti	 salinitas,	 pH,	 suhu,	 arus,	
antropogenik,	 kedalaman,	 sedimentasi	
dan	masukkan	 nutrien	 dari	 daratan	 (van	
Katwijk	et	al.,	2011).	

Nilai	 suhu	 air	 di	 perairan	 pulau	
Kelapa	 Dua	 berkisar	 antara	 33-34°C	
dengan	 cuaca	 cerah.	 Hal	 ini	 tidak	 sesuai	
dengan	 literatur	yang	ada	bahwa	kisaran	
suhu	yang	baik	bagi	pertumbuhan	 lamun	
di	 wilayah	 tropis	 menurut	 Fredriksen	 et	
al.,	 2010	 suhu	 optimum	 lamun	 dalam	
pertumbuhannya	 berkisar	 antara	 28-30	
oC.	 Menurut	 KepMen	 LH	 No.	 200	 Tahun	
2004	 menetapkan	 standar	 baku	 mutu	
suhu	 air	 untuk	 biota	 laut	 di	 area	 padang	

lamun	 sebesar	 28-30°C,	 sedangkan.	 Nilai	
derajat	 keasaman	 (pH)	 di	 lokasi	
penelitian	 berturut-turut	 sekitar	 7,73-	
8,32.	 Nilai	 pH	 tersebut	 masih	 sesuai	
dengan	 pertumbuhan	 lamun,	 dan	
sebagaimana	 yang	 dikemukakan	 Pratiwi	
et	 al.	 (2016),	 nilai	 pH	 optimum	 untuk	
pertumbuhan	 lamun	 berkisar	 7,3	 –	 9,0.	
Sedangkan	 berdasarkan	 Keputusan	
Menteri	 Lingkungan	 Hidup	 Nomor	 51	
Tahun	2004,	 tentang	Baku	Mutu	Air	Laut	
untuk	Biota	Laut,	 bahwa	kisaran	pH	bagi	
pertumbuhan	lamun	adalah	7-8,5	dengan	
catatan	 diperbolehkan	 terjadi	 perubahan	
sampai	 dengan	 <	 0,2	 satuan	 pH,	 dengan	
kata	 lain	 pH	 tersebut	 dapat	 ditoleransi	
bagi	 pertumbuhan	 lamun.	 Kisaran	 pH	
dibutuhkan	untuk	proses	fotosintesis	oleh	
lamun	dalam	keadaan	melimpah.		
	 Nilai	 kerapatan	 jenis	 lamun	 yang	
ditemukan	 di	 lokasi	 penelitian	 disajikan	
pada	 Gambar	 5.	 Kerapatan	 jenis	 lamun	
mengalami	 peningkatan	 di	 stasiun	 Pulau	
Kelapa	 dari	 tahun	 2016	 sampai	 2017	
yaitu	 185,333	 Ind/m2,	 228,5	 Ind/m2	 dan	
mengalami	 penurunan	 pada	 tahun	 2018	
yaitu	 207,33	 ind/m2,	 sedangkan	
kerapatan	 jenis	 di	 stasiun	 Pulau	 Kelapa	
Dua	 terjadi	 peningkatan	 setiap	 tahunnya	
yaitu	 104,444	 Ind/m2,	 153,667	 Ind/m2	
dan	250,889	Ind/m2	secara	berututan.	

Kerapatan	 jenis	 lamun	 yang	
terendah	 pada	 pulau	 Kelapa	 Dua	 tahun	
2016	 yakni	 jenis	Halophila	 ovalis	 dengan	
nilai	 rata-rata	 0	 Ind/m2,	 sedangkan	 di	
pulau	 Kelapa	 tahun	 2016	 dan	 2017	
masing-masing	bernilai	 0	 Ind/m2	 dengan	
jenis	 Halophila	 minoris	 dan	 Cymodocea	
serullata.	 Sedangkan	 kerapatan	 jenis	
lamun	 sedang	 dijumpai	 pada	 Thalassia	
hemprichii	 bernilai	 10,555	 Ind/m2.		
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Variasi	 habitat	 dapat	 berpengaruh	
terhadap	 kemampuan	 spesies	 H.	 ovalis	
untuk	 beradaptasi	 dan	 berkembang	
dalam	 berbagai	 lingkungan	 fisik	 yang	
selalu	 berfluktuasi	 (Kaewsrikhaw	 dan	
Prathep,	 2014).	 Kesesuaian	 kondisi	
lingkungan	 terutama	 	 	 substrat	 pasir	
berkarang	 pada	 stasiun	 pulau	 Kelapa	
menyebabkan	 Thalassia	 	 	 hemprichii	
memiliki	nilai	kerapatan	jenis	lebih	tinggi.	
Hal	 ini	 sesuai	 dengan	 pernyataan	
Takaendengan	 dan	Azkab	 (2010),	 bahwa	
Thalassia	hemprichii	tumbuh			pada			pasir			
dan	patahan			karang.		Selain	itu,	Thalassia			
hemprichii		memiliki	rimpang			yang			kuat			
dan	 panjang	 sehingga	 mampu	 menutupi	
area	 lebih	 luas	 daripada	 lamun	 	 	 yang			
lainnya	 dan	 mempermudah	 	 	 dalam			
penyerapan	 	 	 nutrisi	 dan	 menembus	
substrat	(Hidayatullah	et	al.,	2018).		

Halophila	minoris	mampu	hidup	di	
perairan	 yang	 berlumpur,	 sedangkan	
pada	 stasiun	 pulau	 Kelapa	 memiliki	
kedalaman	yang	agak	tinggi	dan	memiliki	
substrat	 pasir	 kasar	 bercampur	 karang	
mati	 (Susetiono,	 2007).	 Menurut	
Hidayatullah	 et	 al.	 (2018),	 	 Halophila	
minor	memiliki			akar			yang			pendek			dan			
halus	 yang	 	 	 	menyebabkan	 	 	munculnya	
keterbatasan	dalam			penyerapan			nutrisi,	
karena	akarnya	hanya	akan	mendapatkan	
nutrisi	 didekat	 tempat	 tumbuhnya	 serta	
hanya	 	 	 mampu	 	 	 menembus	 	 	 pada			
substrat			yang			halus			dan	lunak.			
	 Nilai	 kerapatan	 jenis	 tertinggi	
yaitu	 C.	 rotundata	 sebanyak	 185,333	
Ind/m2	 dengan	 kerapatan	 relatifnya	
98,262%	 di	 stasiun	 pulau	 Kelapa	 Dua	
tahun	 2016	 dibandingkan	 dengan	
kerapatan	 jenis	 di	 stasiun	 pulau	 Kelapa	
dengan	 tahun	 yang	 sama.	 Hal	 ini	

dimungkinkan	 karena	 karakteristik	
substrat	 yang	 berbeda	 antar	 stasiun	
sehingga	 sebaran	 lamun	 tidak	 tersebar	
merata	 dan	 juga	 beberapa	 faktor	
lingkungan	 lainnya	 seperti	 aktivitas	
warga	di	sekitar	lokasi	penelitian	(baik	itu	
kegiatan	nelayan	setempat	maupun	untuk	
pariwisata).	 Hal	 ini	 terbukti	 sesuai	
dengan	 pernyataan	 BTNKpS	 (2004),	 dari	
jenis	 lamun	 yang	 tumbuh,	 di	 pulau	
pemukiman,	 rata-rata	 kerapatan	 dan	
biomassa	 nya	 lebih	 kecil	 dibandingkan	
pulau	 yang	 bukan	 pemukiman.	 Hal	 ini	
juga	menunjukkan	kerapatan	 jenis	 lamun	
akan	 semakin	 tinggi	 bila	 kondisi	
lingkungan	 perairan	 tempat	 lamun	
tumbuh	 dalam	 keadaan	 baik.	 Menurut	
(Wicaksono	dan	Hartati,	2012)	kerapatan	
jenis	 lamun	 dipengaruhi	 oleh	 faktor	
lingkungan	 seperti	 jenis	 sedimen,	
kecepatan	arus,	dan	suhu	perairan	

	
4. KESIMPULAN	

Komunitas	 lamun	 di	 perairan	
Pulau	 Kelapa	 dan	 Pulau	 Kelapa	 Dua,	
Kepulauan	 Seribu,	 Provinsi	 Jakarta	
tergolong	 komunitas	 campuran	 (mixed	
community)	 yang	 terdiri	 dari	 1–5	 jenis	
lamun.	 Pulau	 Kelapa	 telah	 ditemukan	 5	
jenis	 lamun,	 yaitu	 Thalassia	 hemprichii,	
Cymodocea	 rotundata,	 Cymodocea	
serrullata,	 Halophila	 minoris	 dan	
Halophila	 ovalis,	 sedangkan	 pada	 Pulau	
Kelapa	 Dua	 ditemukan	 3	 jenis	 lamun	
yakni,	 Cymodocea	 rotundata,	 Thalassia	
hemprichii,	 Halophila	 ovalis.	 Cymodocea	
serrulata	 dan	 Halophila	 minoris	 hanya	
ditemukan	 pada	 saat	 sampling	 tahun	
2018	 di	 Pulau	 Kelapa.	 Keanekaragaman	
lamun	yang	didapatkan	di	Perairan	Pulau	
Kelapa	 pada	 tahun	 2018	 yaitu	 cukup	
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tinggi	 dan	 termasuk	 kategori	 beragam,	
begitu	pula	keanekaragaman	 lamun	yang	
di	dapatkan	di	Pulau	Kelapa	Dua	tertinggi	
pada	 tahun	 2018	 dan	 termasuk	 kategori	
sedang.	 Penutupan	 lamun	 di	 stasiun	
Kelapa	 Dua	 tersebut	 cukup	 baik	 setiap	
tahunnya	 yakni	 >50%	 tutupan	 lamun	
tersebut.	 Sedangkan	 di	 Pulau	 Kelapa	
tutupan	 lamun	 yang	 cukup	 baik	 pada	
tahun	 2018	 yaitu	 sebesar	 68,4%.	
Kerapatan	 lamun	 tidak	 berbanding	 lurus	
dengan	 tutupan	 lamun	 di	 kedua	 lokasi	
tersebut.		
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